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Abstract The objectiue of this research is to know the effectiveness of attractans on fruit 
fly Bactrcxera spp. trapping and its population fludulltion on citrus plant at Karo district. 
The research was amducted at Sulaz village- Sub district of Tiga Panah. Five atractans 
have been used, namely: metyl eugeno~ combination of metyl eugenol with detergent, 
metyl eugenol with rock sugar, metyl euge~wl with metindo and yellow glue. The research 
was carried out from July to Ar,gust 2008. The result showed, there were 167 flies (28.2%) 
that be trapped in metyl eugenol, 133 flies (22.31%) in metyl eugenol combination with 
detergent, 113 flies_ (18.95%) in metyl eugenol combination with rock sugar, 104 flies 
(17.44%) in metyl eugenol combination with metindo and 79 flies (13.25%) in yellow 
glue. It means, metyl eugenol was the most effoctive attractant for fruit fly trapping. 
Higher density of frUit fly occured in the fourth week of July and its lowest density occur~ 
in the end of serond week of August. ATIRACTANS EFFEC'JlVENE$ FOR FRUIT FLY 
8ACJROCERA SPP. lRAPPING AND PRaiMJNARY RESEARQ{ OF ITS POPULATION 
FLUCIUATION ON amus PLANf AT KARO DISIRICT (]. Sains lttdon., 34Q.): 96- 99, 
2010) 

Kata kunci: 
effectiveness, 

attractant, 
fluctuation, 

fruit fly 
Bactfocera spp. 

Pendahuluan 

Kabupaten Karo ·yang secara administratif 
termasuk wilayah Propinsi Sumatera Utara 
berada pada ' ketinggian 1400 m di atas 
permuka~ laut. Kabupaten ini memiliki luas 
kurang lebih 2127,3 km. Daerah Kabupaten Karo 
tampak berbentuk seperti kuali besar yang 
dikelilingi oleh gunung-gunung. Dua gunung 
berapi yang rukup terkena1 yang turut ambil 
bagian mengelilingi wilayah tersebut adalah 
Gunung Sibayak dan Gunung Sinabung. Dengan 
ikJimnya yang sejuk dan suhunya berkisar 16-
27oC wilayah tersebut sangat cocok untuk daerah 
pertanian, terutama hortikultura Tanaman 
hortikultura utama masyarakat Karo terdiri atas 
buah-buahan dan sayur-sayuran. Sementara itu, 
salah satu jenis buah yang menjadi andalan 
sumber pendapatan masyarakat Karo adalah 
buah jeruk manis, Citrus sp. (Bangun dan Ginling, 
2008). 

Produksi buah jeruk masyarakat yang berada 
di Kabupaten Karo mengalarni penurunan yang 
sangat drastis pada tahun 2003-2004 yang lalu. 
Hal itu terjadi karena tanaman jeruk masyarakat 
diserang oleh lalat buah. Dalam hal ini serangan 
lalat buah menyebabkan buah jeruk menjadi 
Fakulw Matematilca dan llmu Pengeahuan Alam 
Universitas Negeri Medan 

busuk di bagian dalamnya dan selanjutnya 
menjadi jatuh dari pohonnya sebelum waktunya 
(Hutasoit, 2004). 

Manik dan Bangun (2004) melaporkan, lalat 
buah diperkira.kan telah merusak sekitar 17.000 
ha tanaman jeruk di I<abupatan Karo dan 
menyebabkan produksi per hektarnya 
mengalamai penurunan yang drastis dari 60 ton 
menjadi 20 ton. Serangan lalat buah juga 
menyebabkan buah jeruk menjadi amat buruk 
sehingga harga juaJnya ditingkat petani turun 
hingga 50"/o. 

Harlan Medan Bisnis per 31 Mei 2004 lebih 
lanjut melaporkan, lalat buah yang menyerang 
tanaman jeruk pada daerah dataran linggi tanah 
Karo tersebut secara signifikan mampu 
mengurangi produksi sampai 70%. Sehubungan 
dengan itulah maka pada buJan Mei 2004 yang 
lalu gerakan pengendaliaan massal lalat buah di 
Kabupaten Karo telah dicanangkan dan 
dilakukan yang ditandai lewat pemukulan gong 
oleh Menteri Pertanian Republik Indonesia 
(ketika itu Prof. Dr. Bungaran Saragih, M.Sc), 
tepatnya di desa Dokan, Kecamatan Merek, 
Kabupaten Karo (Medan Bisnis, 2004) 
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Lalat buah tennasuk ordo Diptera, Famili 
Tephritidae. Siwi et al. (2006) melaporkan, di 

· seluruh dunia terdapat lebih kurang 4000 spesies 
Tephritidae dari 500 genus dan 160 genus 
diantaranya terdapat di Asia Lebih lanjut 
dilaporkan, di Indo-Pasifik ada 800 spesies lalat 
buah, tetapi hanya 60 spesies yang merupakan 
hama penting: Di Indonesia bagian barat terdapat 
90 spesies lalat buah lokal, tetapi hanya 8 spesies 
yang termasuk hama penting. Salah satu spesies 
yang merupakan ham.a penting. bagi tanaman 
hortikultura di Asia Tenggara termasuk Indonesia 
adhlah Bactrocera dorsalis Hendel (Siwi et al., 
2006). Kehadiran lalat buah genus Bactrocera 
dorsalis Hendel pada pertanaman jeruk di 
Kabupaten Karo-Sumatera Utara telah dilaporkan 
dan ditegaskan oleh Manurung dan Gusmita 
(2005), demikian juga oleh Tobing et al. (2005). 

Sehubungan dengan· gerakan pengendalian 
massal lalat buah yang telah dicanangkan oleh 
pemerintah sebagaimana disebutkan di atas, 
dalam prakteknya petani jeruk yang ada di 
Kabupaten Karo telah menggunakan berbagai 
tipe atraktan ataupun 2at penarik untuk 
memerangkap lalat buah, diantaranya dengan 
menggunakan metyl eugenol, deterjen, gula batu 
dan lem kuning. Hingga saat ini inforrnasi 
rnengenai keefektifan dari rnasing-rnasing zat 
penarik tersebut untuk memerangkap lalat buah 
Bactrocera spp. yang ada pada pertanarnan jeruk 
rnasih sangat relative terbatas. Bersarnaan dengan 
itu inforrnasi fluktuasi populasi _Ialat buah 
Bactrocera spp. yang terdapat pada perkebunan 
jeruk tersebut juga maSifi relative terbatas .. 
Sehubungan dengan itulah suatu penelitian yang 
bertujuan untuk rnenjawab kedua perrnasalahan 
tersebut telah dilakukan... 

Bahan dan Metode 

Pemerangkapan lalat buah dilakukan di desa 
Suka Kecarnatan Tigapanah, Kabupaten Karo dari 
bulan Juli hingga Agustus 2008. Untuk 
memerangkap lalat buah digunakan tipe 
perangkap Steiner · yang sudah dimodifikasi 
(Putra. 1997; Kardinan. 2003). Dalam hal ini 
menurut Kardinan (2003), perangkap yang paling 
baik adalah JeniS perangkap dengan 
menggunakan botol air mineral bekas ukuran 
1500 mi. Botol tersebut dipotong bagian tutupnya 
dan kemudian dipasang terbalik mirip corong 
agar lalat buah mudah rnasuk ke dalamnya dan 
sulit untuk keluar lagi. Pada bagian tengah botol 
digantungkan kawat yang pada ujungnya 

digulung kapas sebesar ibu jari. Pada kapas 
ditetesi rnetyl eugenol sebanyak 0,5 mi. Botol 
perangkap tersebut kemudian digantungkan 
pada dahan pohon jeruk dengan ketinggian • 1,5 
meter dari perrnukaan tanah. Prosedur yang 
sarna juga dilakukan untuk atraktan carnpuran 
metyl eugenol dengan deterjen, metyl eugenol 
dengan gula batu, dan metyl eugenol dengan 
rnetindo. Khusus untuk atrakta.n lem kuning, hal 
itu dilakukan dengan cara melumuri perrnukaan 
luar botol air mineral bekas dengan tern kuning 
(Kusnaedi, 1995). Luas areal jeruk dimana 
perangkap dipasang adalah 0,5 ha. Jurnlah 
perangkap yang dipasang pada pada satu areal 
pertanaman jeruk adalah 25 buah, yakni rnasing­
masing 5 perangkap untuk setiap .atraktan. 
Pernasangan perangkap dilakukan pada waktu 
pagi hari sedangkan pengambilannya dilakukan 
pada waktu sore hari. Hal ini didasarkan atas apa 
yang dikernukakan oleh Kalie (1992) dan Tobing 
et al. (2005) bahwa lalat buah rnerupakan 
binatang yari.g rnernbutuhkan cahaya untuk 
aktivitas kehidupannya dan sebahagian ·besar 
lalat buah aktif di pagi hari. Pernerangkapan 
dilakukan sekali empat hari dan sesudahnya 
sampel diambil dan dimasukkan ke botol sarnpel 
yang berisi alkohol 70% yang telah disediakan 
sebelurnnya dan selanjutnya di bawa ke 
laboratoriurn jurusan Biologi_ Unimed untuk 
disortir, diidentifikasi dan dihitung 
kelirnpahannya. Data kelimpahan setiap 
sampling dipergunakan untuk rnendeskripsikan 
ofluktuasi populasinya. Untuk keperluan 
identifikasi lalat buah dipergunakan rnikroskop 
stereo binokuler dan pustaka yang rnengaru 
kepada Ibrahim & Ibrahim (1990) dan Siwi et al. 
(2006). 

Untuk menentukan keefektivitasan dari 
rnasing-rnasing atraktan digunakan rumus 
sebagai-berikut (Sudjana, 1992): Persen.tase 
keefektivitan atraktan = A/B x 100 %, dirnana A= 
jurnlah total individu yang berhasil ditangkap 
oleh suatu atraktan, B = jumlah total seluruh 
individu yang berhasil ditangkap oleh seluruh 
atraktan 

Hasil dan Pembahasan 

Efektivitas atraktan menari.k lalat l1uah 
Bactrocera spp. Dari sernbilan kali sampling yang 
telah dilakukan selarna bulan Juli hingga Agustus 
2008, adapun jumlah total lalat buah Bactrocera 
spp. yang berhasil diperangkap oleh kelima 
rnacam atraktan yang digunakan adalah 5% 
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individu. Adapun jumlah individu yang berhasil 
ditarik oleh masing-masing kelima atraktan yang 
diselidiki berikut dalam bentuk persentase 
disajikan padii Gambar 1. Berdasarkan Garnbar 1 
tersebut dapat dikemukakan, atraktan yang 
paling efektip dalam arti paling mampu ataupun 
paling banyak memerangkap lalat buah adalah 
atraktan (zat penarik) metyl eugenol. Dalam hal 
ini atraktan tersebut mampu menarik 167 
individu atau 28,02% dari jumlah total lalat buah 
yang berhasil ditangkap oleh kelima macam 
atraktan. Pada urutan yang kedua adalah atraktan . 
campW'an metyl eugenol dengan deterjen yang 
mampu menarik 133 individu atau 22,31%. 
Macam atraktan yang lebih sedikit menarik lalat 
buah adalah lem kuning, dalam hal ini hanya 
mampu menarik 79 individu atau 13,25 % dari 
jumlah totallalat buah yang berhasil ditangkap. 

------····--"""""-- ·····"·-- -, 
Efdi"tiv:itns atmktan mememngbp BactrOc~rn spp. 

• lmnlah • PerseniM• 

167 

104 I I IU 

_kj~·-~=--· ---=1"·"~·~" 
ME MEI>e MEGh 1\ffil-ft LK 

Ma~u Atraktan _ J 
Ga ar 1. Jumlah dan persentase lalat buoh yang 
berhasz1 ditarik oleh lima macam atraktan (ME:Metyl 
eugenol, MEDe: Campuran Metyl eugenol dengan 
deterjen, MEGb: Cmnpuran Metyl eugenol dengan Gula 
batu, MEMt: gonpuran Metyl eugenol dengan Melinda 
dan LK: l.em Kunmg) di pertanaman Jeruk di Kabupaten 
Karo. 

Lebih efektipnya metyl eugenol dalam 
menarik lalat buah ke dalam perangkap 
dibandingkan dengan keempat macam atraktan 
lainnya erat kaitannya dengan sifat kimiawi dari 
metyl eugenol yang relatif mirip dengan 
pheromone seks yang dihasilkan oleh Jalat buah 
betina untuk menarik lawan jenisnya (lalat buah 
jantan) dalam rangka kopulasi. Dalam hal ini 
methyl eugenol yang merniliki rumus kimia 
C12H24CY2 merupakan zat kimia yang bersifat 
volatile ataupun dapat menguap dan melepaskan 
aroma wangi. Ketika zat tersebut dilepaskan oleh 
lalat buah betina maka lalat buah jantan akan 
berusaha mencari lalat buah betina yang 
melepaskan aroma tersebut. Radius aroma dari 
atraktan seks itu dapat mencapai 20-100 m dan 
jika dibantu angin. jangkauannya dapat mencapai 
3 km (Kardinan, 2003). Jadi metyl eugenol 

merupakan pemikat serangga jantan yang sangat 
kuat dan diproduksi secara alamiah pada 25 
spesies tanaman dati berbagai famili Sebagai 
bahan kimia sintetis, metyl eugenol telah 
dikomersilkan di Indonesia dengan nama dagang 
Petrogenol. 

Fluktuasi populasi lalat buah Bactrocera spp. 
Kelimpahan ataupun kepadatan populasi lalat 
buah Bactrocera spp. yang berhasil diperangkap 
selama sembilan kali masa pemerangkapan pada 
bulan Juli hingga Agustus. 2008 m~unjukkan 
angka yang berfluktuasi (Gambar 2). Kelimpahan 
tertinggi diperoleh pada minggu keempat bulan 
Juli 2008 dengan jumlah 97 individu sedangkan 
kelimpahan terend~ diperoleh pada akhir 
minggu kedua bulan Agustus 2008 dengan 
jumlah 37 individu. Terjadinya kelimpahan lalat 
buah yang tinggi pada minggu keempat bulan 
Juli 2008 mungkin erat kaitannya dengan keadaan 
buah jeruk yang telah menguning (siap panen) 
ketika itu, sehingga keadaan · tersebut 
mengundang kedatangan lalat buah untuk 
bertelW' pada buah jeruk. Adanya hubungan 
antara jumlah maksimum lalat buah yang 
tertangkap dengan keadaan buah yang matang 
telah dilaporkan oleh Gupta dan Bhatia (2001). 
Dalam hal ini telah diketahui bahwa lalat buah 
sangat menyukai aroma ester dan visualisasi 
warna kuning dari buah yang matang. Faktor 
lingkungan lainnya yang juga mempengaruhi 
jumlah ataupun kelimpahan lalat buah yang 
dapat diperangkap adalah suhu, jumlah hujan, 
hari hujan dan kelembaban udara (Hasyim et al. , 
2008 serta Gupta dan Bhatia, 2001). Untuk faktor 
biotik, .disamping ketersediaan tanaman induk, 
faktor lain yang juga mempengaruhi kehadiran 
dan kelimpahan lalat buah di suatu habitat adalah 
musuh alaminya, apakah itu berupa predator, 
parasit a tau parasitoid (Achrom, et.al. 1994; Begon 
et al., 2006). Adanya fluktuasi. populasi lalat buah 
Bactrocera spp. juga telah dilaporkan oleh Sodiq 
et al. ~1997) dan Hasyim et al. (2008). 

.. -··------------------, 
Fluktu;w popttl .. i Bmctourtupp 

: ~: [~~-::-.. - ..... - 9-' -.. -·-=-~-=-~~~ .... =·-
~ : L··- .- - 71. n -- --

J ~o t···--- -·-----····-·· .. ·-·. r;-· .. ···- I 
l l) .. ........ __ ·· ·- -- · ·· ···· .. 

0 -----------·--- - .• i 
~~~~tta()~()~()'\. ~ ~~ I 

~'\· .,..... ~'\· ~- ~... .,.. ~ ... <§ ;.~ , ... 'ii i 

..-'"'.· ..... "'"'.· ;-:-,_ .. _· -.-.,.,_._',v:_:;.,..,,, '"' .. ~-:-:lu,-'g_,,_· _ ,.,_""_ ,"_· _j 
Gambar 2 Fluktuasi populasi Bractocera spp. 
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Penutu.p 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa jenis 

atraktan yang lebih efektif untuk memerangkap 
lalat buah Bactrocera spp. yang berada di 
pertanaman jeruk di kabupaten Karo adalah 
methyl eugenol. Sementara itu kelimpahan lalat 
buah yang berhasil diperangkap berhubungan 
dengan waktu tingkat kematangan buah. 
Populasi puncak lalat buah selama dua bulan 
pengamatan terjadi pada minggu keempat bulan 
Juli 2010 bersamaan dengan berlangsungnya 
panen raya jeruk. 
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